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Abstract 

Food is a basic need for humankind. A Muslim must pay 
attention to the halalness of the food he consumes. The command 
to consume halal food has been conveyed clearly by Allah SWT 
in the Qur'an and this can be understood in the concept of 
maqasid sharia. Maqasid sharia in halal food is the benefit 
behind consuming halal food as prescribed by religion. This 
research aims to understand the Identification of Halal Food 
Products from the Hifz al Nasl Perspective in UMKM Tahu 
Agung Jaya Bangkalan Madura. This research uses a qualitative 
method, namely a descriptive approach and this type of research 
is field research. Researchers conducted observations, interviews 
and documentation to obtain primary and secondary data. This 
research provides results that in the perspective of hifz al nasl it 
includes three needs, namely primary (dharuriyyah), secondary 
(hajiyyat), and tertiary (tahsiniyyat). The primary need 
(dharuriyyah), namely the selection of soybean raw materials 
used, must continue to be paid attention to. Secondary needs 
(hajiyyat) are field surveys to see and buy selected and quality 
soybeans. The tertiary requirement (tahsiniyyat) is that the tools 
used in producing tofu must always be clean. 
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Abstrak 

Makanan adalah suatu kebutuhan yang pokok bagi umat 
manusia. Seorang muslim hendaknya memperhatikan hakikat 
makanan yang dikonsumsinya. Perintah mengkonsumsi 
makanan halal telah disampaikan oleh Allah SWT secara jelas 
dalam al-Qur’an dan hal tersebut dapat dipahami dalam konsep 
maqasid syariah. Maqasid syariah dalam makanan halal 
merupakan kemaslahatan dibalik mengkonsumsi makanan halal 
yang ditentukan oleh agama. Penelitian ini bertujuan untuk 
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dapat memahami identifikasi produk makanan halal dalam 
perspektif hifz al nasl pada UMKM Tahu Agung Jaya Bangkalan 
Madura. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni 
pendekatan deskriptif dan jenis penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research). Peneliti melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data primer 
maupun sekunder. Penelitian ini memberikan hasil bahwa 
dalam perspektif hifz al nasl meliputi tiga kebutuhan yaitu 
primer (dharuriyyah), sekunder (hajiyyat), dan tersier 
(tahsiniyyat). Kebutuhan primer (dharuriyyah) yaitu pemilihan 
bahan baku kedelai yang di gunakan harus terus di perhatikan. 
Kebutuhan sekunder (hajiyyat) yaitu survey kelapangan untuk 
melihat dan membeli kedelai pilihan dan berkualitas. 
Kebutuhan tersier (tahsiniyyat) yaitu alat yang digunakan dalam 
memproduksi tahu harus selalu bersih. 

Kata Kunci: Halal; Makanan; Maqasid Syariah 

Pendahuluan 

Makanan berperan penting dalam ketaatan beragama, terutama bagi  
masyarakat Indonesia yang merupakan negara dengan mayoritas 
penduduk beragama Islam (Kusumaningtyas & Lestari, 2020). Menurut 
Badan Pusat Statisik, penduduk beragama Islam di Indonesia sebesar 
207.176.162 (Paramita, 2017). Dengan jumlah penduduk sebesar itu sudah 
tentu secara umum, konsumen akan memilih produk produk halal sesuai 
dengan syariat Islam. Pada era sekaranlg dalam menlgolah makanlanl denlganl 
menlggunlakanl berbagai teknlik serta memanlfaatkanl ilmu penlgetahuanl danl 
teknlologi, sehinlgga menljadikanl produk tersebut siap dijual kepada 
masyarakat. NLamunl seperti yanlg diketahui, sebagianl besar produk 
makanlanl danl teknlologi didunlia tidak menlerapkanl sistem halal yanlg 
menlimbulkanl kekhawatiranl terhadap masyarakat Inldonlesia (Saynli, 2022). 

Untuk memastikan beredarnya makanan halal yang layak dikonsumsi 
masyarakat muslim di Indonesia, dibentuklah lembaga otonom yang 
memiliki kebijakan dan wewenang terkait jaminan produk halal. 
Berdasarkan keputusan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 519 
tahun 2001 tanggal 30 November 2001 pasal 1 menunjuk Majelis Ulama 
Indonesia sebagai lembaga pelaksana pemeriksaan pangan yang 
menyatakan kehalalan suatu produk yang dikemas untuk diperdagangkan 
di Indonesia (Aziz et al., 2019). Menurut keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia nomor 518 tahun 2001 tanggal 30 November 2001 pasal 
1 menjelaskan bahwa pangan halal adalah pangan yang tidak mengandung 
unsur atau bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat Islam dan 
pengolahannya tidak bertentangan dengan syariat Islam (Tumangger et al., 
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2022). Pemeriksaan pangan halal adalah pemeriksaan tentang keadaan 
tambahan dan bahan penolong serta proses produksi, personlalia danl 
peralatanl produksi, sistem manlajemenl halal danl hal lainl yanlg 
berhubunlganl lanlgsunlg maupunl tidak lanlgsunlg denlganl kegiatanl produksi 
panlganl halal.  

Kebijakan halal ini awalnya dimulai oleh Menteri Kesehatan pada 
tahun 1979 melalui surat keputusan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia nomor 280/Men.Kes/Per/XI/76 mengenai ketentuan peredaran 
dan penandaan pada makanan yang mengandung bahan berasal dari babi 
(Sup et al., 2020). Hal ini disebabkan beredarnya makanan  yang 
mengandung bahan seperti shortening (lemak plastis dari bahan lemak babi 
yang biasa digunakan untuk membuat kue), lard ataupun gelatine (Anam & 
Wulandari, 2023), sehingga MUI (Majelis Ulama Indonesia) sebagai 
organisasi non pemerintah melakukan pendekatan kepada pemerintah dan 
akhirnya terbentuklah suatu lembaga yakni LPPOM-MUI (Lembaga 
Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia) 
supaya bisa melinldunlgi danl memberitahu masyarakat produk manla yanlg 
bisa dikonlsumsi oleh umat muslim (Defry, 2020).  

Menlgonlsumsi makanlanl halal merupakanl kewajibanl agama yanlg 
bernlilai ibadah, memberikanl kebaikanl bagi kehidupanl di dunlia danl akhirat 
danl manlifestasi dari rasa syukur kepada Allah atas segala nlikmat-NLya. 
Sebaliknlya, menlgonlsumsi makanlanl haram merupakanl kemaksiatanl, 
menldatanlgkanl keburukanl, danl benltuk ketunldukanl kepada setanl. 
Makanlanl memberikanl penlgaruh baik secara fisik danl psikis manlusia. Hal 
tersebut karenla makanlanl yanlg dikonlsumsi akanl dicernla oleh tubuh, 
diserap gizinlya, danl diedarkanl ke seluruh tubuh manlusia. Inli berarti 
makanlanl yanlg telah diproses sistem penlcernlaanl akanl menlgalir dari ujunlg 
rambut ke ujunlg kaki menljadi enlergi yanlg menlggerakkanl aktivitas 
manlusia (Aziz et al., 2019).  

Inldonlesia sebagai pasar konlsumenl muslim yanlg sanlgat potenlsial 
membuat pemerinltah memiliki tanlggunlg jawab besar melinldunlgi 
masyarakat secara keseluruhanl, terutama konlsumenl atas kehalalanl 
produk-produk yanlg dipasarkanl. Demikianl juga para produsenl, secara 
hukum, etika, danl moral berbisnlis ditunltut memiliki tanlggunlg jawab 
produk (product liability) atas produk yanlg diedarkanl jika terdapat cacat, 
membahayakanl, atau tidak memenluhi stanldar yanlg telah ditetapkanl (Ali, 
2016). 

Denlganl potenlsi perkembanlganl tersebut, maka perlu adanya kajianl 
hukum Islam salah satunlya terkait maqashid syariah, sebagai keranlgka yanlg 
melanldasi pembenltukanl inlovasi, penlgembanlganl, penlgelolaanl danl 
pemasaranl inldustri halal di Inldonlesia. Maqashid syariah merupakanl 
bagianl dari pada kajian hukum Islam unltuk menlgetahui maksud danl 
hikmah dari adanya perintah danl larangan dalam hukum Islam (Zaimsyah, 
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Annisa Masruri, 2019). Sehinlgga akal manlusia selainl hanlya meyakinli 
kebenlaranl wahyu melalui al-Quranl danl sunlnlah, juga dapat memahami 
nlilai-nlilai maslahat yanlg dimaksud dalam setiap kanldunlganl perinltah 
menlggunlakanl danl menlgkonlsumsi produk yanlg halal danl thayyib 
sebagaimanla firmanl Allah Swt. Dalam keranlgka maqashid syariah, hikmah 
atas sebuah ketenltuanl dalam Islam menljadikanl manlusia terlinldunlgi dari 
kemafsadatanl baik yanlg akanl merugikanl diri, keluarga danl linlgkunlganl 
sekitar dari keburukanl di dunlia danl akhirat.  

Salah satu konsep dalam maqashid syariah adalah hifz al nasl untuk 
mengetahui tujuan dan hikmah dari adanya perintah atau larangan dalam 
agama Islam, sehingga dapat menuntun manusia untuk memahami nilai-
nilai maslahat yang dimaksudkan (Sarah & Isyanto, 2022). Dalam kerangka 
hifz al nasl (menjaga keturunan) merupakan sebuah ketentuan dalam Islam 
yang menjadikan umat muslim terlindungi dari hal hal yang merugikan 
diri, keluarga, keturunan, dan lingkungan sekitar dari keburukan di dunia 
dan akhirat.  

Dari uraianl latar belakanlg diatas, penleliti melakukanl sebuah 
penlelitianl tenltanlg bagaimanla menlgidenltifikasi produk makanlanl halal 
dalam perspektif hifz al nlasl. Maka dari itu penlulis melakukan kajian dan 
mengidentifikasi makanan halal dalam perspektif hifz al nasl pada salah 
satu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), yaitu UMKM Tahu 
Agung Jaya yang ada di Bangkalan Madura. Penelitian ini dilakukan 
karena jenis makanan ini sering ditemui dan dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia pada umumnya.   

Tujuanl penlelitianl yaitu unltuk dapat mengdenltifikasi produk 
makanlanl halal dalam perspektif hifz al nlasl pada UMKM Tahu Agunlg Jaya 
Socah Banlgkalanl Madura. Penlelitianl menlgenlai hifz al nlasl pada produk 
makanan halal masih relatif sedikit. Oleh karenla itu, hasil penlelitianl inli 
akanl sanlgat membanltu dalam menlyikapi perkembanlganl ilmu 
penlgetahuanl khususnlya perkembanlganl inldustri halal pada tahun-tahun 
mendatang.  

Penlelitianl terdahulu pada hakikatnlya bertujuanl unltuk memberikanl 
gambaranl menlgenlai kajianl atau penlelitianl yanlg telah dilakukanl seputar 
permasalahanl yanlg diteliti danl jelas bahwa kajianl atau penlelitianl yanlg 
dilakukanl bukanllah merupakanl penlgulanlganl atau duplikasi dari 
penlelitianl yanlg sudah ada. Hinlgga saat penlelitianl inli dilaksanlakanl, belum 
banlyak penlelitianl yanlg berkaitanl tenltanlg idenltifikasi produk makanlanl 
halal dalam perspektif hifz al nlasl. Penlelitianl terdahulu yanlg berkaitanl 
denlganl penlelitianl inli adalah sebagai berikut.  

Pertama, dalam Jurnlal Ahkam oleh Muchtar Ali, “Konlsep Makanlanl 
Halal dalam Tinljauanl Syariah danl Tanlggunlg Jawab Produk atas Produsenl 
Inldustri Halal”. Penlelitianl inli bersifat deskriptif denlganl menlggunlakanl 
penldekatanl kualitatif. Penlelitianl inli beranlgkat dari lapanlganl denlganl 
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melihat fenlomenla atau gejala yanlg terjadi unltuk selanljutnlya menlghasilkanl 
atau menlgembanlgkanl teori. Persamaanl penlelitianl inli terletak pada 
relevanlsinlya denlganl pembahasanl makanlanl halal dalam tinljauanl syariah. 
Di sisi lainl, perbedaanl tujuanl penlelitianl penlelitianl inli adalah unltuk 
menljelaskanl segala sesuatu yanlg diperbolehkanl danl apa yanlg tidak 
diperbolehkanl dalam hukum syariah (Ali, 2016).  

Kedua, dalam Jurnlal Law anld Justice oleh Siska Lis Sulistianli, “Anlalisis 
Maqasid Syariah dalam Penlgembanlganl Hukum Inldustri Halal di 
Inldonlesia”. Metode penlelitianl yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli adalah 
studi kepustakaanl. Tujuanl penlulisanl adalah unltuk menlginlformasikanl 
kepada masyarakat umum tenltanlg perkembanlganl hukum inldustri halal di 
Inldonlesia berdasarkanl hukum maqasid syariah. Persamaanl penlelitianl inli 
terletak pada relevanlsi pembahasanl maqasid syariah dalam inldustri halal. 
Fokus penlelitianl yanlg berbeda dalam penlelitianl inli adalah perkembanlganl 
unldanlg-unldanlg yanlg ada di inldustri halal Inldonlesia (Sulistiani, 2019).  

Jurnlal Ekonlomi Syariah danl Bisnis oleh Jumriyah Riya danl 
Dzikrullah, “Idenltifikasi Halal Food pada Proses Produksi Menlggunlakanl 
Anlalisis SWOT (Metode Multicase Studi)”. Metodologi penlelitianl dalam 
penlelitianl inli menlggunlakanl penldekatanl kualitatif berupa data primer danl 
sekunlder. Persamaanl dalam penlelitianl inli adalah keterhubunlganl anltara 
pembahasanl idenltifikasi makanlanl halal pada proses pembuatanlnlya 
denlganl penlggunlaanl anlalisis SWOT. Di sisi lainl, perbedaanl objek penlelitianl 
penlelitianl inli terletak pada metodenlya yaitu penlelitianl di beberapa tempat 
danl ponldok pesanltrenl (Riya & Dzikrullah, 2021).  

Metodologi Penelitian 

Penlelitianl inli bersifat deskriptif denlganl menlggunlakanl penldekatanl 
kualitatif. Metode penlelitianl kualitatif beranlgkat dari lapanlganl denlganl 
melihat fenlomenla atau gejala yanlg terjadi unltuk selanljutnlya dianalisis 
dengan teori yang ada (Murdiyanto, 2020). Penleliti menlgambil lokasi 
penlelitianl di UMKM Tahu Agunlg Jaya Socah Banlgkalanl Madura. Peneliti 
ingin mengetahui apakah di pabrik tahu ini sudah menerapkan cara halal 
atau belum dalam proses produksinya karena pabrik tahu ini juga masih 
baru namun sudah dapat memberdayakan warga sekitar sebagai pekerja. 
Penleliti melakukanl wawanlcara, observasi danl dokumenltasi unltuk 
menldapatkanl data primer danl sekunlder. Adapunl sebagai sumber primer, 
penlulis melakukanl wawanlcara danl observasi lanlgsunlg ke lokasi. Data 
sekunlder diperoleh dari catatanl, dokumenltasi danl artikel yanlg berkaitanl 
denlganl penlelitianl. Penleliti menlggunlakanl metode anlalisis data berupa 
reduksi data, penlyajianl data danl penlgambilanl kesimpulan.  
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Hasil dan Pembahasan 

1. Gambaran Umum UMKM Pabrik Tahu 
UMKM Tahu Agunlg Jaya terletak di Desa Socah Kecamatanl Socah 

Banlgkalanl Madura. UMKM ini berdiri pada bulanl NLovember 2020 yanlg 
didirikanl oleh bapak ZA denlganl adiknlya yanlg memulai usaha tahu karenla 
di masa covid-19. Inisiatif ini muncul karena bahan baku tahu yaitu kedelai 
mudah didapatkan. Selain itu, maraknya pemutusan hubungan kerja 
(PHK) membuat keduanya berpikir untuk membuka lapangan bekerjaan 
terutama untuk masyarakat sekitar. Denlganl modal awal sekitaranl Rp. 
100.000.000., usaha ini dimulai dengan membeli peralatan dan bahan 
pembuatanl tahu. Kenldala awal yanlg dihadapi unltuk menldirikanl pabrik 
tahu yaitu pada kurangnya skill membuat tahu. Unltuk menlgatasi tersebut, 
pendiri pabrik ini belajar kepada orang yang ahli selama kurang lebih satu 
tahun (Wawancara, Bapak ZA, 12 Oktober 2023).   

UMKM Tahu Agunlg Jaya bergerak di dua bidanlg usaha, yaitu bidanlg 
produksi danl perdaganlganl. Di bidanlg produksi, UMKM Tahu Agunlg Jaya 
memproduksi tahu yanlg dilakukan di Desa Socah Kecamatanl Socah 
Banlgkalanl Madura. Adapunl di bidanlg perdaganlgan, pabrik inli 
memasarkanl produknlya melalui pasar-pasar tradisionlal khususnlya pasar 
Socah dan eceran kepada masyarakat sekitar.  

Dalam penlyediaanl tenlaga kerja, UMKM Tahu Agunlg Jaya 
memberdayakan warga sekitar lokasi produksi sebagai karyawan. Hal ini 
dilakukan karena ingin membanltu program pemerinltah untuk menlguranlgi 
penlganlgguranl danl memberikanl lapanlganl pekerjaanl untuk masyarakat, 
terutama warga yang terkena PHK.  

Dalam proses produksi pembuatanl tahu di butuhkanl bahanl baku 
utama, yaitu kedelai pilihanl danl air bersih. Ketersediaanl bahanl baku 
merupakanl hal yanlg palinlg utama dalam menljalanlkanl suatu usaha. Jika 
ketersediaanl bahanl baku terbatas maka usaha tersebut tidak bisa dilakukanl 
denlganl baik danl berkesinlambunlganl. Selainl itu, perlu pula diperhatikanl 
ketersediaanl bahanl penlunjanlg lainlnlya. Jumlah bahanl baku kedelai yanlg 
dibutuhkanl oleh Bapak ZA dalam satu kali proses produksi unltuk 
pembuatanl tahu yaitu sebanlyak 12,5 kg kedelai danl bisa menljadi 100 biji 
tahu.  

Hasil dari observasi danl wawanlcara terkait proses produksi tahu 
maka dapat dianlalisis sesuai denlganl skema pada Gambar 1. Kegiatanl tahap 
awal adalah menlyiapkanl semua perlenlgkapanl produksi mulai dari bahanl 
baku hinlgga alat yanlg digunlakanl, kemudianl menlimbanlg kedelai unltuk 
diproduksi. Satu kali produksi memiliki ukuranl masinlg-masinlg yaitu 12,5 
kg dalam satu kali produksi yanlg kemudianl menljadi 4 kotak tahu. 
Kemudian dilakukan perenldamanl kedelai kuranlg lebih 2,5 jam. Setelahnya 
dilakukanl penlcucianl kedelai sampai bersih denlganl menlggunalkanl air dari 
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sumber mata air. Kedelai tersebut lalu digilinlg denlganl menlggunlakanl 
mesinl penlggilinlg danl di masak kuranlg lebih 15 menlit. Berikutnya 
dilakukan penlyarinlganl unltuk memisahkanl sari danl sepah dari kedelai 
menlggunlakanl kainl bersih. Setelahnya dilakukan penlcampuranl air cuka 
pada tahu danl didiamkanl beberapa menlit. Terakhir, bahan yang telah 
diolah dimasukkan ke dalam kotak sehingga menjadi tahu yang siap 
didistribusikan.   
 

Gambar 1. Alur Proses Produksi Tahu 

 

2. Anlalisis SWOT pada UMKM Pabrik Tahu 
Anlalisis SWOT merupakanl evaluasi dari hasil penlgakuanl keadaanl 

unltuk menlenltukanl apakah konldisi diklasifikasikanl sebagai kekuatanl, 
kelemahanl, peluanlg atau anlcamanl. Anlalisis SWOT merupakanl bagianl dari 
proses perenlcanlaanl. Organlisasi perlu menlilai konldisi saat inli danl masa 
depanl yanlg akanl mempenlgaruhi proses penlcapaianl tujuanl. Melalui 
anlalisis SWOT, atas dasar anlalisis linlgkunlganl inlternlal danl eksternlal 
diperoleh karakteristik kekuatanl utama, keunlggulanl tambahanl, faktor 
nletral, kerugianl utama danl kerugianl tambahanl-tambahanl berdasarkanl 
anlalisa linlgkunlganl inlternlal danl eksternlal yanlg dilakukanl (Riya & 
Dzikrullah, 2021).  
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Anlalisis SWOT merupakanl anlalisis yanlg bertujuanl unltuk 
merumuskanl strategi organlisasi dalam menlcapai tujuanlnlya. Benltuk 
anlalisis situasi inli dilakukanl denlganl menlgidenltifikasi beberapa faktor 
secara sistematis terhadap kekuatanl (strenlgth), kelemahanl (weaknless), 
peluanlg (opportunlity), danl anlcamanl (threat) berdasarkanl linlgkunlganl 
inlternlal danl eksternlal. Kekuatan (strenlgthl) merupakanl hal hal dalam 
organlisasi yanlg berupa sumber daya yanlg dapat dikenldalikanl denlganl baik 
atau kegiatanl perusahaanl yanlg berjalanl denlganl baik. Kelemahan (weaknlessl) 
merupakanl hal hal yanlg tidak berjalanl denlganl baik dalam suatu organlisasi. 
Peluanlg (opportunlity) merupakanl faktor-faktor positif yanlg berasal dari 
linlgkunlganl eksternlal organlisasi. Anlcaman (threatl) merupakanl faktor 
nlegatif atau faktor buruk dari linlgkunlganl eksternlal yanlg bersifat 
menlganlcam organlisasi. 

Kekuatanl (Strenlght)  

Beberapa kekuatan dari UMKM Tahu Agung Jaya adalah: Pertama, 
manlajemenl produksi yanlg baik. Manlajemenl produksi memiliki peranl yanlg 
sanlgat penltinlg dalam dunlia inldustri karena berperan 
menlgatur/menlgkoordinlasikanl kegiatanl unltuk menlcapai tujuanl. 
Manlejemenl produksi yanlg terdapat di UMKM Tahu Agunlg Jaya sudah 
terkonlsep denlganl baik, dilihat dari bahanl-bahanl yanlg digunlakanl, alat 
yanlg digunlakanl, proses promosi danl distribusi. Bahanl yanlg digunlakanl 
sudah jelas halal karenla bahanl utamanlya hanlya menlggunalkanl kedelai, 
cuka danl air yanlg dari sumber lanlgsunlg sehinlgga semua kehalalanlnlya 
terjaminl. Alat yanlg digunalkanl masih sanlgat tradisionlal yaknli papanl cetak 
unltuk tahu, kainl, danl tenlaga manlusia. Unliknlya lagi proses memasaknlya 
masih menlggunal a akanl kayu bakar sehinlgga terjaminl kehalalanlnlya. Promosi 
yanlg digunlakanl pada pabrik tahu yaknli secara lanlgsunlg denlganl cara 
karyawanl pabrik terjunl lanlgsunlg ke pasar unltuk menlcari konlsumenl danl 
menlsosialisasikanlnlya. Ruanlg linlgkup distribusi tahu unltuk saat inli 
menlcakup tiga tempat di kecamatanl Socah Banlgkalanl. 

Kedua, tingginya kesadaranl pemilik usaha terhadap urgensil halal 
pada proses produksi. Pemilik usaha tahu ini sangat memperhatikanl semua 
proses produksi supaya kehalalanlnlya tetap terjaga, bahkan serinlg sekali 
terjunl lanlgsunlg memanltau proses produksi.  

Kelemahanl (Weaknless)  

Kelemahan dari UMKM ini diantaranya: Pertama, belum memiliki 
sertifikasi halal. Pemilik usaha belum menldaftarkanl sertifikasi halal 
UMKM ini karenla panlgsa pasar yang masih kecil. Meski demikian, 
kehalalan produk tetap menjadi prioritas utama dari pemilik usaha ini. 
Kedua, persainlganl yanlg ketat. Meski di kecamatanl Socah senldiri hanya ada 
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satu UMKM dengan usaha tahu, namun tidak menutup kemungkinan 
meningkatnya persaingan pada aspek perdagangan di pasar.  

Peluanlg (Opportunlity) 

Peluang UMKM ini yaitu: Pertama, adanlya kepercayaanl dari 
konlsumenl. Kepercayaanl konlsumenl merupakanl hal yanlg sanlgat penltinlg 
unltuk dijaga. Tujuanlnlya unltuk menlinlgkatkanl bisnlis agar dapat lebih 
berkembanlg. Kepercayaanl merupakanl sebuah syarat mutlak bagi 
perkembanlganl bisnlis. Membanlgunl kepercayaanl memerlukanl upaya lebih 
lanljut dalam menldapatkanl, mempertahanlkanl, danl menlinlgkatkanl 
konlsumenl. Kedua, bahanl baku terjamin. Kedelai sebagai komoditi utama 
pembuatan tahu didapatkan tanpa perantara sehingga kualitas ikut terjaga.  

Anlcamanl (Threat) 

Adapun ancaman dalam UMKM ini seperti: Pertama, adanlya 
persainlganl kualitas danl kuanltitas tahu anltar inldustri tahu. Menlgelola tahu 
kadanlg denlganl perbedaanl cara penlgolahanl, alat, atau dengan penggunaan 
bahan pengawet dapat memberikan pengaruh secara kualitas maupun 
kuantitas produk. Kedua, adanlya fluktuasi harga bahanl baku. NLaik 
turunlnlya harga kedelai dikarenlakanl bahanl baku masih dipasok dari luar 
daerah dapat menjadi salah satu keterbatasan proses produksi tahu yang 
lebih masif.  

3. Hifz al Nasl pada UMKM Tahu Agunlg Jaya 
Hifz al NLasl (menljaga keturunlanl) adalah menlcegah melakukanl hal-hal 

buruk terhadap jiwa danl memastikanlnlya tetap hidup. Menlurut imam al-
Ghazali, hifz al nlasl merupakanl ketenltuanl dasar dalam agama Islam yanlg 
bermuara pada perlinldunlganl hak-hak manlusia. Menlurutnlya, hukum 
apapunl jika berlanldaskanl pada tujuanl unltuk menljaga jiwa maka 
dipastikanl benlar danl merupakanl hukum syariat Islam (Masudi, 2013). 

Hifz al nasl l, ditinljau dari segi kebutuhanlnlya, dapat dibedakanl menljadi 
tiga perinlgkat (Fauziah, 2017): Pertama, memelihara keturunlanl dalam 
perinlgkat primer (dharuriyyat), conltoh: disyariatkanlnlya menlikah danl 
dilaranlgnlya berzinla. Kalau kegiatanl inli diabaikanl, maka eksistenlsi 
keturunlanl akanl teranlcam. Kedua, memelihara keturunlanl dalam perinlgkat 
sekunlder (hajiyyat), conltoh: ditetapkanlnlya ketenltuanl menlyebutkanl mahar 
bagi suami pada waktu akad nlikah danl diberikanl hak talaq padanlya. Jika 
mahar itu tidak disebutkanl pada waktu akad, maka suami akanl menlgalami 
kesulitanl, karenla ia harus membayar mahar misl. Sedanlgkanl dalam kasus 
talaq, suami akanl menlgalami kesulitan jika tidak menlggunlakanl hak 
talaqnlya, padahal situasi rumah tanlgganlya tidak harmonlis. Ketiga, 
memelihara keturunlanl dalam perinlgkat tersier (tahsinliyyat), conltoh: 
disyariatkanl khitbah atau walimah dalam perkawinlanl. Hal inli dilakukanl 
dalam ranlgka melenlgkapi kegiatanl perkawinlanl. Jika inli diabaikanl, maka 
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tidak akanl menlganlcam eksistenlsi keturunlanl, danl tidak pula mempersulit 
oranlg yanlg melakukanl perkawinlanl. 

Allah telah menlegaskanl bahwa bekerja itu henldaknlya sesuai denlganl 
batas-batas kemampuanl manlusia. Dalam menlcari penldapatanl, Islam tidak 
memperkenlanlkanl seseoranlg unltuk berusaha diluar kemampuanlnlya danl 
terlalu terobebsi sehinlgga menlgorbanlkanl atau menlelanltarkanl hak-hak 
yanlg lainl baik kepada Allah, diri, maupunl keluarga seperti penldidikanl danl 
perhatianl kepada anlak danl keluarga (Manurung, 2018). Hifz al nasl 
(memelihara keturunlanl) memiliki tujuanl yang selaras dengan hal tersebut. 
Manlusia harus menljaga keseimbanlganl kehidupanlnlya baik dunlia maupun 
akhirat. Oleh karenla itu, keberlanlgsunlganl pemeliharaanl keturunlanl harus 
terus diperhatikanl.  

Jika merujuk pada data yang didapatkan dari UMKM Tahu Agunlg 
Jaya, hifz al nlasl pada perinlgkat primer (dharuriyyah) yaitu pemilihanl bahanl 
baku kedelai yanlg digunlakanl terus diperhatikanl. Tujuanlnlya agar kualitas 
tahu terjaga denlganl baik. Unltuk menldapatkanl kualitas tahu yanlg baik 
digunlakanl kedelai yanlg masih baru tersimpanl di gudanlg. Sedangkan Hifz 
al nlasl pada perinlgkat sekunlder (hajiyyat), pemilik usaha lanlgsunlg survey 
senldiri kelapanlganl unltuk melihat danl membeli senldiri kedelai pilihanl, 
agar kualitas tahu yanlg dihasilkanl tetap terjaga cita rasanlya. UMKM Pabrik 
Tahu Agunlg Jaya sehari bisa memproduksi 300 tahu yanlg siap unltuk dijual, 
karenla faktor perminltaanl yanlg kadanlg nlaik turunl. Selanjutnya, hifz al nlasl 
pada UMKM Pabrik Tahu Agunlg Jaya dalam perinlgkat tersier (tahsinliyyat) 
yaitu alat yanlg digunlakanl dalam memproduksi tahu harus selalu bersih.  

Secara umum, UMKM Tahu Agunlg Jaya memberdayakanl warga 
sekitar lokasi produksi sebagai tenlaga kerja. Tujuanlnlya unltuk menlguranlgi 
penlganlgguranl danl memberikanl lapanlganl pekerjaanl unltuk mereka. Para 
tenlaga kerja yanlg belum menlikah dapat menlabunlg dari hasil upah yanlg 
diperoleh gunla mempersiapkanl kehidupanl dimasa depanl sehinlgga pada 
pemeliharaanl keturunlanl dapat tercapai melalui perolehanl penldapatanl 
yanlg diterima oleh setiap individu yanlg bekerja. Hal tersebut dapat 
dibuktikanl berdasarkanl hasil wawanlcara yanlg dilakukanl penleliti bersama 
Bapak A yanlg menlyatakanl bahwa: 

“Ya, benlar upah yanlg saya terima dari pabrik inli sanlgat membanltu 
saya selainl dapat memenluhi kebutuhanl sehari- hari saya juga dapat 
menlyisihkanl hasil penldapatanl saya unltuk ditabunlg dimanla 
tabunlganl tersebut bergunla unltuk kepenltinlganl saya karenla saya 
masih bujanlg danl membutuhkanl biaya unltuk kedepanlnlya jadi saya 
merasa berunltunlg bisa bekerja di UMKM Pabrik Tahu Agunlg Jaya 
inli” (Wawancara, Bapak A/Pekerja,12 Oktober 2023). 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara kepada 

Bapak S yang juga merupakan salah satu pekerja UMKM Pabrik Tahu 
Agunlg Jaya.  
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“Saya bekerja disin li sanlgat nlyamanl denlganl penlghasilanl yanlg saya 
peroleh perbulanlnlya karenla dapat menlunljanlg kebutuhanl keluarga 
saya dirumah. Saya tidak menlginlap disinli sebab sudah berkeluarga 
jadi hanlya di malam hari saya dapat berkumpul denlganl keluarga danl 
bersanltai. Jika waktu istirahat sianlg biasanlya saya pulanlg kerumah 
unltuk shalat danl makanl bersama keluarga kemudianl balik lagi 
kepabrik” (Wawancara, Bapak S/Pekerja, tanggal 12 Oktober 2023) 
Dari hasil wawanlcara diatas, UMKM Pabrik Tahu Agunlg Jaya telah 

menlyalurkanl peranlnlya dalam menlinlgkatkanl kemashlahatanl 
perekonlomianl bagi para pekerja di pabrik tersebut. Sehinlgga memperoleh 
dampak yanlg baik bagi para pekerjanlya dimanla sebelum bekerja di UMKM 
Pabrik Tahu Agunlg Jaya inlformanl diatas tidak memiliki pekerjaanl danl 
penlghasilanl yanlg tetap, dan setelah berdirinlya UMKM Pabrik Tahu Agunlg 
Jaya dapat memberikanl dampak baik kepada pekerja. Maka kebutuhanl 
perekonlomianl danl penlghasilanl para pekerja dapat terpenluhi baik bagi 
pribadi maupunl unltuk keluarga. Selainl hal tersebut pekerja UMKM Pabrik 
Tahu Agunlg Jaya memiliki waktu bersama denlganl keluarga di rumah. 

Kesimpulanl  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkanl bahwa idenltifikasi 
makanlanl halal dalam perspektif hifz al nlasl pada UMKM Tahu Agunlg Jaya 
Banlgkalanl Madura meliputi tiga kebutuhanl yaitu primer (dharuriyyah), 
sekunlder (hajiyyat), danl tersier (tahsinliyyat). Kebutuhanl primer 
(dharuriyyah) yaitu pemilihanl bahanl baku kedelai yanlg digunlakanl harus 
terus diperhatikanl. Kebutuhanl sekunlder (hajiyyat) yaitu survey kelapanlganl 
unltuk melihat danl membeli kedelai pilihanl danl berkualitas. Kebutuhanl 
tersier (tahsinliyyat) yaitu alat yanlg digunlakanl dalam memproduksi tahu 
harus selalu bersih.  

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya untuk menjawab perkembangan industri halal 
dan dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya terkait industri halal di 
Madura di masa yang akan datang. Penelitian ini memliki keterbatasan 
dalam mencari referensi yang sulit untuk diakses karena penelitian terkait 
hifz al nasl masih relatif sedikit. Penelitian ini merekomendasikan penelitian 
lanjutan dengan metode yang berbeda terkait seberapa berdampaknya 
industri halal di kalangan para pemilik usaha dan pekerja agar didapatkan 
hasil yang akurat dan membantu industri halal berkembang menjadi lebih 
pesat.  
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